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Pembangunan pariwisata berkelanjutan perlu dilakukan secara terstruktur dan 
terencana agar terciptanya kualitas hidup. Beberapa fokus seperti: pengaturan, 
penyediaan, pengembangan, pemanfaatan, serta pelestarian sumber daya alam dan 
budaya dilakukan secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penerapan konsep pariwisata berkelanjutan dalam meningkatkan keunggulan bersaing 
pada Kampung Batik Giriloyo Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan kegiatan lainnya. 
Informan dalam penelitian ini adalah pengelola, masyarakat dan wisatawan yang 
sedang berkunjung. Data dianalisis menggunakan metode Miles dan Huberman. Hasil 
penelitian menunjukkan, Kampung Batik Giriloyo telah menerapkan konsep 
pariwisata berkelanjutan secara menyeluruh pada tiga indikator yaitu ekonomi, sosial-
budaya, dan lingkungan. Kondisi tersebut mampu meningkatkan daya saing sebagai 
destinasi wisata berbasis budaya. Pengelolaan berkelanjutan menjadikan Kampung 
Batik Giriloyo tetap eksis sebagai pusat batik tulis yang mampu memberikan dampak 
serta bersaing dengan daya tarik wisata lainnya.  
 

Kata Kunci: Pariwisata Berkelanjutan, Giriloyo, Ekonomi, Sosial-Budaya, Lingkungan.  
 

Pariwisata menjadi sektor yang berperan penting 
dalam memberikan kontribusi terhadap pereko-
nomian negara (Agyeiwaah, 2020; Sulistyo, 
Yudiandri, et al., 2022; Sulistyo, Fatmawati, et al., 
2023; Sulistyo, Yudiandri, & Calvin, 2024). 
Sektor ini menjadi pemicu terbukanya lapangan 
kerja baru dan peningkatan pendapatan 
masyarakat (Arisanti & Sulistyo, 2025; 
Hermawan, 2017; Ristanti & Sulistyo, 2025), 
serta mendorong peningkatan kualitas potensi 
daerah (Sugi Rahayu, 2016). Berdasarkan 
kenyataan tersebut, dapat dipastikan jika 
pariwisata memiliki peran krusial dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi. Selain 
menjadi motor penggerak, pariwisata berfungsi 
sebagai sarana memperkuat pemerataan 
pembangunan secara menyeluruh. Konsep 
pembangunan pariwisata semakin berkembang 
mengikuti berbagai perubahan yang terjadi. 
Beberapa elemen seperti isu sosial, keberlanjutan 
lingkungan dan ekonomi menjadi kajian utama. 
Pengembangan pariwisata yang sebelumnya berfokus pada 
produk wisata massal kini beralih ke pendekatan 
keberlanjutan (OECD, 2018; Sulistyo, 2020; Sulistyo, 
Yudiandri, & Kusumawati, 2024). Pariwisata massal 
menimbulkan kekhawatiran terkait dampak negatif pada 
aspek sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan. Oleh karena 
itu pariwisata berkelanjutan dianggap sebagai solusi untuk 
mengatasi kritik-kritik tersebut (Buchori et al., 2023; Sulistyo, 
Fatmawati, et al., 2023; Sulistyo, Yudiandri, & Calvin, 2024).  

Pariwisata berkelanjutan merupakan pendekatan untuk 
memastikan bahwa pengelolaan pariwisata berlangsung 
dengan baik tanpa merusak lingkungan (Damayani et al., 
2021; Maharani et al., 2024). Pengelolaan pariwisata harus 
dilakukan secara hati-hati dan bertanggung jawab. Jika tidak 
maka berpotensi menimbulkan dampak negatif secara 
keseluruhan (Kusumawati & Sulistyo, 2024; Sari et al., 2021). 
Beberapa dampak yang muncul antara lain: meningkatnya 
volume sampah hingga kerusakan lingkungan. Kondisi 
paling buruk yang dapat terjadi adalah ketika destinasi wisata 

Gambar 1. Teras Kampung Batik Giriloyo 
Sumber: batikgiriloyo.co.id (2025) 
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tidak lagi dapat dimanfaatkan oleh generasi mendatang 
(Calvaresi et al., 2023; Heimerl & Peters, 2019). Beberapa 
alasan penting muncul sebagai dasar penilaian keberlanjutan 
pariwisata. Lokasi wisata sering kali memiliki ekosistem yang 
rentan dan nilai budaya yang sensitif, sehingga memerlukan 
pemantauan serta evaluasi dampak pariwisata secara berkala. 
Selain itu, sifat industri pariwisata yang selalu berubah, tidak 
stabil, dan sulit diprediksi menuntut adanya penilaian dan 
pemantauan berkelanjutan (Asmelash & Kumar, 2019; 
Sulistyo, Fatmawati, et al., 2023; Sulistyo, Noviati, et al., 
2023). Sejalan dengan pandangan ini, konsep pariwisata 
berkelanjutan mulai menarik perhatian kalangan akademisi. 
Mereka menyatakan jika pariwisata berkelanjutan merupakan 
pengembangan lingkungan yang memberikan dampak positif 
bagi sekitarnya. Lebih lanjut, manfaat yang dirasakan tidak 
hanya saat ini namun juga di masa depan (Bahnasy, 2024; 
Yudiandri & Sulistyo, 2022). 

Pembangunan pariwisata berkelanjutan perlu dilakukan 
secara terstruktur dan terencana agar terciptanya kualitas 
hidup. Beberapa fokus seperti: pengaturan, penyediaan, 
pengembangan, pemanfaatan, serta pelestarian sumber daya 
alam dan budaya dilakukan secara berkelanjutan. Mengacu 
hasil kajian yang dikeluarkan oleh United Nations Envorinment 
Programme (UNEP) & World Tourism Organizationa (WTO) 
pariwisata berkelanjutan dimaknai sebagai kegiatan 
pariwisata yang mengintegrasikan prinsip keberlanjutan 
dalam aspek ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan yang 
mampu memenuhi kebutuhan dan harapan pengunjung, 
industri, serta masyarakat (UNEP & WTO, 2005). Implikasi 
dari trilogi pembangunan berkelanjutan yang mencakup 
dimensi ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan, adalah 
terciptanya hubungan yang saling terkait antara ketiga 
dimensi ini (triple-bottom-line concept). Lebih lanjut, secara global 
disepakati untuk merumuskan 17 Sustainable Development Goals 
(SDGs), yang mengintegrasikan ketiga dimensi tersebut 
(Bridges & Eubank, 2021). Tujuan ini dirancang untuk 
diterapkan secara bersama-sama dalam pola pembangunan 
guna mencapai keberlanjutan. Pariwisata berkelanjutan pada 

akhirnya dapat dimaknai sebagai 
bentuk pengembangan yang ber-
tujuan menciptakan dampak dan 
manfaat positif bagi lingkungan dan 
masyarakat. Pendekatan ini ber-
tujuan untuk mencapai keseim-
bangan antara pendapatan yang 
diterima masyarakat, pemberdaya-
an, pelestarian adat dan kearifan 
lokal, serta menjaga kelestarian ling-
kungan di kawasan wisata (Sulistyo, 
2020; Sulistyo, Christyanta, et al., 
2023; Sulistyo, Noviati, et al., 2023; 
UNEP & WTO, 2005). 

Pariwisata berkelanjutan menem-
patkan masyarakat sebagai pelaku 
utama guna menggerakkan roda 

pariwisata daerah dan memastikan memperoleh manfaat 
yang lebih besar (Cadman et al., 2022; Fafurida & 
Mulyaningsih, 2023). Selanjutnya, pariwisata berkelanjutan 
melibatkan berbagai pemangku kepentingan terutama 
melalui pemberdayaan masyarakat (Buchori et al., 2023; 
Sulistyo, Fatmawati, et al., 2023). Kondisi ini muncul karena 
pariwisata tidak hanya berperan sebagai sektor yang mampu 
meningkatkan perekonomian, tetapi juga memberikan 
jaminan keamanan terhadap kekhawatiran eksploitasi 
berlebihan sumber daya alam. Dengan keterlibatan 
masyarakat secara aktif, daya tarik wisata tidak hanya dapat 
mengoptimalkan manfaat ekonomi tetapi juga memastikan 
pelestarian budaya dan lingkungan yang lebih baik.  

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu tujuan 
wisata yang menawarkan beragam destinasi termasuk wisata 
alam, buatan, budaya, dan lainnya(Sugi Rahayu, 2016; 
Sulistyo, Fatmawati, et al., 2022; Sulistyo & Annisa, 2020). 
Wisata edukasi, kuliner, budaya, dan sejarah menjadi potensi 
khas yang sangat diminati oleh wisatawan (Sugi Rahayu, 
2016; Sulistyo, Fatmawati, et al., 2022; Sulistyo & Annisa, 
2020). Salah satu bentuk pengelolaan pariwisata yang 
dilakukan oleh masyarakat Yogyakarta adalah Kampung 
Batik Giriloyo (KBG). Kampung ini merupakan salah satu 
destinasi wisata budaya serta menjadi sentra industri 
kerajinan batik tulis(Harsoyo & Puspitasari, 2023; Lestari, 
2024; Muliasari, 2020). Daya tarik wisata ini terletak di Desa 
Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Daya tarik wisata ini mampu bertahan 
dan eksis sebagai salah satu tujuan wisata di Yogyakarta.  

Mengacu pada Literatur yang berkembang, Pariwisata 
berkelanjutan pada pengelolaan desa wisata menjadi penting 
untuk dicapai. Kondisi tersebut menggambarkan bagaimana 
setiap instrumen yang ada mencoba memaksimalkan 
berbagai potensi. Sisi ekonomi, sosial budaya serta 
keberlanjutan lingkungan perlu diwujudkan melalui peran 
serta masyarakat sebagai pemain utama (Bahnasy, 2024; 
Yudiandri & Sulistyo, 2022). Namun demikian, berbagai 
peluang pariwisata berkelanjutan belum dikelola dengan baik, 

 

Tabel 1. Indikator Pariwisata Berkelanjutan 

Pariwisata Berkelanjutan 

Ekonomi Sosial-Budaya Lingkungan 

Ekonomi berkaitan 
dengan keberlangsungan 
operasional ekonomi 
jangka panjang, 
memberikan manfaat 
ekonomi bagi para 
pemangku kepentingan, 
dan berkontribusi pada 
pengurangan kemiskinan.  

Sosial-budaya 
menitikberatkan pada 
pelestarian keaslian 
masyarakat lokal, menjaga 
nilai-nilai tradisional dan 
warisan budaya, serta 
meningkatkan pemahaman 
dan toleransi antarbudaya 

Lingkungan berfokus 
pada penggunaan sumber 
daya alam secara optimal, 
menjaga keseimbangan 
ekologis, dan mendukung 
konservasi sumber daya 
alam serta 
keanekaragaman hayati. 

Sumber: UNEP dan WTO 
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berbagai masalah muncul, seperti; dualisme kepemimpinan, 
pemerataan ekonomi serta hanya berorientasi pada bisnis 
dan keuntungan semata (Buchori et al., 2023; Sulistyo, 
Fatmawati, et al., 2023; Sulistyo, Yudiandri, & Calvin, 2024). 
Pariwisata berkelanjutan perlu diwujudkan dengan memberi 
keseimbangan terhadap instrumen yang disyaratkan. 
Keberhasilan pengelola pariwisata khususnya desa wisata, 
akan memberikan nilai lebih serta keunggulan daya saing di 
tengah persaingan yang semakin kompetitif. 

Mengacu kondisi tersebut penelitian ini akan menganalisis 
bagaimana instrumen konsep pariwisata berkelanjutan 
diterapkan sebagai upaya keberlanjutan dan menciptakan 
keunggulan daya saing. Penelitian ini berfokus pada 
instrumen pariwisata berkelanjutan, antara lain: ekonomi, 
sosial-budaya, dan lingkungan. Instrumen ini didukung oleh 
berbagai hasil kajian dan analisis yang bertujuan mendorong 
pembangunan pariwisata berkelanjutan. 

Desa Wisata dan Keunggulan Bersaing 

Desa wisata dimaknai sebagai perpaduan antara atraksi, 
akomodasi, dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam 
kehidupan masyarakat setempat. Pengelolaan desa wisata 
tetap mempertahankan adat dan tradisi yang berlaku. Desa 
wisata menawarkan daya tarik unik baik dari segi lingkungan 
alam pedesaan maupun akulturasi kehidupan sosial budaya 
masyarakatnya (Muhammad et al., 2020). Desa wisata 
memiliki ciri khas dan keunikan yang mampu menarik 
wisatawan untuk mendapatkan pengalaman. Lebih lanjut, 
wisatawan mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan 
keterampilan baru (Fatmawati & Sulistyo, 2022; Sulistyo, 
Fatmawati, et al., 2023). Semua elemen tersebut dikemas 
secara alami dan menarik sehingga mampu meningkatkan 
kunjungan wisatawan. Sejalan dengan hal tersebut, hasil 
kajian yang dikeluarkan oleh Organization for Economic Co-
Operation and Development menegaskan jika perilaku wisatawan 
mengalami perubahan (OECD, 2018, 2020, 2022, 2024). 
Wisata masal yang awalnya menjadi pilihan, berubah menjadi 
wisata minat khusus, dan desa wisata menjadi bagian dari 
minat khusus tersebut (Buchori et al., 2023; OECD, 2018; 
Sulistyo, Christyanta, et al., 2023). 

Perkembangan desa wisata tentu saja memberikan dampak 
bagi masyarakat setempat. Sebagai contoh, masyarakat 
mengubah rumah atau sebagian kamar mereka menjadi 
tempat tinggal sementara bagi tamu (homestay). Pengalaman 
ini lebih lengkap jika tamu-tamu dapat merasakan kehidupan 
masyarakat sehari-hari (live in). Selanjutnya, wisatawan dapat 
menikmati hidangan lokal dan mengikuti atraksi budaya desa. 
Kesuksesan desa wisata bergantung pada partisipasi seluruh 
anggota masyarakat seperti pimpinan wilayah, kelompok 
masyarakat hingga generasi muda (Muhammad et al., 2020). 
Sebagai potensi baru sektor pariwisata, pengelolaan desa 
wisata perlu diperkuat agar tercipta keunggulan. Keunggulan 
bersaing merujuk pada kemampuan mencapai performa yang 
lebih unggul dibandingkan kompetitornya (Sulistyo, 
Yudiandri, et al., 2022; Yudiandri & Sulistyo, 2022). Lebih 

lanjut, keunggulan bersaing dimaknai sebagai kemampuan 
memberikan nilai tambah bagi pelanggan dan menghasilkan 
keuntungan yang lebih besar. Pencarian konsumen terhadap 
keunggulan bersaing adalah upaya untuk menemukan 
perbedaan dibandingkan dengan pesaing didasarkan pada 
nilai yang ditawarkan (Kamberidou, 2020; Nazam et al., 
2020). Keberhasilan sebuah bisnis bergantung pada 
kolaborasi serta jaringan yang terbangun untuk mencapai 
keunggulan (Maharani et al., 2024; OECD, 2024). 

Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Kampung 
Batik Giriloyo (KBG), yang terletak di Kabupaten Bantul, 
Kecamatan Imogiri, Daerah istimewa Yogyakarta. Sumber 
data primer dan sekunder digunakan dalam penelitian ini. 
Instrumen penelitian digunakan meliputi human instrument, 
pertanyaan wawancara, literatur review, dan dokumentasi. 
Pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara semi 
terstruktur, serta pencarian dokumentasi. Keabsahan data 
penelitian diuji menggunakan metode triangulasi dengan 
tujuan memperkuat aspek teoretis, metodologis, dan 
interpretatif melalui berbagai sumber (Ristanti et al., 2024; 
Singh et al., 2012; Truong et al., 2020). Teknik Miles dan 
Huberman digunakan dalam penelitian ini melalui beberapa 
tahapan antara lain: (1) Transkripsi, (2) reduksi data, (3) 
Kategorisasi, dan (4) penarikan kesimpulan (Miles & 
Huberman, 1994; Sulistyo, Fatmawati, et al., 2022). Tahapan-
tahapan ini dilakukan secara sistematis untuk memperoleh 
hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Gambaran Umum Kampung Batik Giriloyo, 
Yogyakarta 

Kampung Kampung Batik Giriloyo menjadi salah satu sentra 
batik tulis yang cukup terkenal. Kampung wisata ini terletak 
di Desa Wukirsari, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Kampung ini diyakini telah ada 
sejak abad ke-17 pada masa Kerajaan Mataram di bawah 
Sultan Agung. Seni membatik diperkenalkan abdi dalem 
Keraton yang bertugas di Imogiri, lalu menyebar ke 
masyarakat setempat. Awalnya, warga bekerja sebagai buruh 
penyanting dan menjual produk setengah jadi, tetapi seiring 
waktu mereka mulai memasarkan secara mandiri dan 
diwariskan antar generasi. Kampung Batik Giriloyo pernah 
mengalami kemunduran akibat gempa Yogyakarta 2006. 
Namun demikian, kondisi tersebut tidak berlangsung lama. 
Para pengrajin berinisiatif bangkit dengan membentuk 
kelompok kecil dan pada akhirnya berkontribusi pada 
perekonomian. Upaya ini mendapat dukungan positif dari 
berbagai pihak, baik LSM (lembaga swadaya masyarakat) dan 
Pemerintah Daerah. Berbagai pendampingan serta pelatihan 
diberikan guna memperkuat potensi kampung batik Giriloyo, 
baik dari sisi produksi hingga pemasarannya. 

Kampung ini dikenal sebagai pusat produksi batik tulis 
tradisional yang masih dilestarikan. Ditambah lagi, batik 
ditetapkan sebagai warisan budaya tak benda (WBTB) oleh 
UNESCO (Harsoyo & Puspitasari, 2023; Lestari, 2024; 
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Muliasari, 2020). Kampung Batik Giriloyo memiliki 12 
kelompok kecil pengrajin batik yang tersebar di tiga dusun, 
yaitu Giriloyo, Cengkehan, dan Karang Kulon. Kelompok-
kelompok ini tergabung dalam satu organisasi yang dikenal 
dengan nama Paguyuban Batik Giriloyo dan saat ini berubah 
nama menjadi Koperasi Jasa Kampung Batik Giriloyo. 
Secara keseluruhan, terdapat sekitar 600 pengrajin yang aktif 
di kampung ini dengan mayoritas anggota terdiri dari ibu 
rumah tangga. Untuk memperkuat potensi, kampung ini 
menyediakan berbagai fasilitas pendukung seperti area parkir, 
mushola, toilet umum, akses WiFi, serta galeri batik tulis 
untuk memamerkan karya pengrajin. Kampung Batik 
Giriloyo menawarkan beragam motif batik klasik hingga 
kontemporer, serta produk lokal khas lainnya seperti: teh dan 
kapsul gurah.  

Desa Wukirsari yang menjadi payung Kampung Batik 
Giriloyo meraih penghargaan The Best Tourism Village 2024 
dari United Nation World Tourism Organization (UNWTO) 
(Admin, 2024). Dalam hal pemasaran, Kampung Batik 
Giriloyo memanfaatkan media sosial dan website resmi serta 

bekerja sama dengan agen wisata. Inovasi ini mampu 
memperkuat posisi Kampung Batik Giriloyo sebagai ikon 
budaya yang mampu menarik wisatawan. Karya batik dari 
kampung ini menjadi salah satu cinderamata khas Yogyakarta 
yang populer dan tidak kalah dengan ikon produk 
Yogyakarta lainnya. 

Jumlah pengunjung Kampung Batik Giriloyo mengalami 
fluktuasi dari tahun ke tahun. Setelah mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan, terjadi penurunan drastis akibat 
kebijakan lockdown selama pandemi. Bahkan pada satu 
periode tertentu tidak tercatat adanya kunjungan resmi. 
Pariwisata mulai pulih dalam beberapa tahun berikutnya 
dengan peningkatan jumlah wisatawan yang konsisten. Hal 
ini menunjukkan tren pemulihan yang positif serta 
keberhasilan kampung ini dalam menarik kembali minat 
Wisatawan. 

Temuan Penelitian Berdasarkan Indikator 
Pariwisata Berkelanjutan 

Pariwisata berkelanjutan menekankan keseimbangan antara 
aspek ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan untuk 
keberlanjutan jangka panjang. Instrumen tersebut membe-
rikan perhatian bagi keterlibatan masyarakat serta sisi 
ekonomi yang harus dirasakan oleh masyarakat. Instrumen 
sosial budaya menegaskan jika pengelolaan pariwisata perlu 
memberikan ruang bagi aktivitas sosial masyarakat serta 
budaya yang ada. Perkembangan pariwisata perlu 
memberikan ruang bagi eksistensi kegiatan masyarakat serta 
budaya dan kearifan lokal yang ada. Sedangkan instrumen 
lingkungan memberikan panduan bagaimana pariwisata tidak 
bertentangan dengan kelestarian alam. Lingkungan alam 
pariwisata tetap terjaga di tengah pengelolaan sektor 
pariwisata itu sendiri.  

Fokus penelitian mengacu pada instrumen pariwisata 
berkelanjutan yang terdiri dari: manfaat ekonomi, fokus pada 
eksistensi nilai sosial dan budaya, serta perhatian terhadap 
lingkungan (Sulistyo, Yudiandri, et al., 2022; Yudiandri & 
Sulistyo, 2022). Berbagai instrumen tersebut dianggap 
sebagai salah satu modal dasar pengelolaan yang dapat 
diterapkan. Hasil penelitian lapangan yang dilakukan 
menunjukkan jika implementasi instrumen pariwisata 
berkelanjutan telah diterapkan seluruhnya. Peneliti mencoba 
menjabarkan berbagai instrumen yang digunakan melalui 
tema dan aspek yang menjadi perhatian.  

Manfaat ekonomi dalam pariwisata berkelanjutan mene-
gaskan perlunya pengelolaan memberikan nilai ekonomi bagi 
masyarakat. Peningkatan pendapatan, pemberdayaan ma-
syarakat, serta lapangan pekerjaan menjadi beberapa syarat 
yang ditentukan (Cadman et al., 2022; Fafurida & 
Mulyaningsih, 2023). Fokus pada nilai sosial dan budaya 
menajdi instrumen berikutnya. Area ini menegaskan, 
pengelolaan pariwisata tidak bertentangan dengan nilai sosial, 
budaya serta kearifan lokal yang ada sebelumnya. Pariwisata 
dan nilai sosial budaya dapat berjalan bersama dan saling 

 
Gambar 2. Aktivitas Membatik Oleh Wisatawan 
Sumber: Survey Lapangan (2025) 
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Gambar 3. Grafik Kunjungan Wisatawan  

Kampung Batik Girilyo 
Sumber: Sekretariat Kampung Batik Giriloyo Yogyakarta (2025) 
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menguatkan. Eksistensi serta keunikan budaya dapat menjadi 
salah satu daya tarik yang dihadirkan. Wisatawan yang datang 
memiliki tujuan untuk mengenal nilai sosial serta budaya 
masyarakat setempat (Sulistyo, Yudiandri, et al., 2022; 
Yudiandri & Sulistyo, 2022). Terakhir, instrumen keber-
lanjutan lingkungan menjadi tema penting yang harus 
diperhatikan. Seperti diketahui, pariwisata menjadi salah satu 
sektor penyumbang sampah. Kondisi tersebut tentunya perlu 
diperhatikan oleh pengelola. Kemampuan menjaga 
keberlanjutan lingkungan pada akhirnya dapat menjadi nilai 
beda (Bridges & Eubank, 2021). Penerapan pariwisata 
berkelanjutan secara singkat tersaji dalam Tabel 1. 

Analisis Penerapan pada Indikator Ekonomi 

Penerapan Indikator ekonomi berkaitan dengan keber-
langsungan jangka panjang. Pengelolaan pariwisata harus 
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat dan 
berkontribusi pada pengurangan kemiskinan (Sulistyo, 
Christyanta, et al., 2023; Sulistyo, Noviati, et al., 2023; UNEP 
& WTO, 2005; Yudiandri & Sulistyo, 2022). Selain itu, 
pengelolaan yang baik dapat berkontribusi terhadap 
kesejahteraan masyarakat. Lebih lanjut, tingkat kemiskinan 
melalui penciptaan lapangan kerja dan peluang usaha akan 
berkurang. Berdasarkan data yang telah dianalisis, penerapan 
pada aspek tersebut telah diterapkan seluruhnya. Hasil 
tersebut diperkuat dengan beberapa kutipan hasil wawancara 
sebagai berikut:.  

"Dulu sebelum adanya pariwisata, masyarakat di kampung ini 
hanya berprofesi sebagai buruh batik. Misalkan untuk 
mendapatkan uang Rp 50.000 itu harus menunggu sebulan atau tiga 
minggu. Sekarang mengajar batik satu sesi selama dua jam saja bisa 
membawa pulang Rp. 35.000. Sehari kita bisa mengajar 3 sampai 
4 sesi" (Pengelola, B).  

“Masyarakat di sini memang semua pembatik basic-nya. Dengan 
adanya eduwisata membatik di Kampung Batik Giriloyo ini sangat 
membantu perekonomian saya. Karena setiap hari kita mendampingi 
wisatawan pasti ada upahnya. Selain itu, saya juga berjualan batik 
sehingga bisa menambah pemasukan bagi keluarga saya. Saya hidup 

di batik dan memang buat segalanya dari batik” (Masyarakat 
lokal, J). 

“Berjalannya pariwisata di sini membuat perekonomian 
masyarakat sangat terbantu. Bahkan bisa dikatakan kegiatan 

pariwisata di Kampung Batik Giriloyo ini sebagai pemberdayaan 
masyarakat. Bahkan disetiap divisi itu seperti divisi galeri, divisi 
koordinator layanan belajar batik, divisi koordinator layanan 
kerjasama, catering, marketing, pengelolaan aset dan produksi 
koordinatornya adalah masyarakat sini. Hal ini menciptakan 
lapangan pekerjaan bagi masyarakat sehingga mereka tidak perlu 
pusing untuk biaya hidup sehari-hari. Cukup mengabdi terhadap 
kampungnya sendiri sudah mendapatkan penghasilan“ (Pengelola, 
K). 

“Semenjak adanya pariwisata, ekonomi saya meningkat. Pariwisata 
di sini membuka peluang bagi saya. Wisatawan yang datang kesini 
membawa uang dan membutuhkan makanan dan minuman. 
Sehingga saya tidak perlu berjualan keliling jauh-jauh seperti dulu 
lagi yang penghasilannya juga tidak pasti. Cukup berjualan di sini 

Tabel 2. Penerapan Aspek Tiap Indikator 

Indikator Aspek 
Hasil Penerapan 

Seluruhnya Sebagian Tidak 

Ekonomi 
 

Peningkatan Pendapatan √   

Pemberdayaan Masyarakat √   

Pembukaan Lapangan Pekerjaan √   

Sosial- Budaya Pelestarian Budaya √   

Edukasi Budaya √   

Interaksi Sosial, Menghormati Kearifan Lokal √   

Lingkungan Pengelolaan Sampah √   

Pengolahan Limbah √   

Pelestarian Lingkungan √   

Sumber: Data diolah (2025) 

Gambar 3. Perekonomian Kampung Batik Giriloyo 
Sumber: batikgiriloyo.com (2025) 
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saja setiap hari saya bisa medapatkan 
penghasilan yang lumayan" (Masyarakat 
lokal, H).  

”Masyarakat di sini banyak terlibat, kebutuhan 
wisatawan dengan masyarakat juga banyak. 
Mulai dari homestay, catering, dan lain 
sebagainya. Jadi memang menambah lapangan 
pekerjaan di sini" (Wisatawan, N). 

“Menurut saya pariwisata di sini memberikan 
manfaat ekonomi yang baik bagi masyarakat. 
Masyarakat di sini benar-benar dirangkul 
dalam kegiatan pariwisata seperti mendampingi, 
mengajar batik, berjualan, bahkan ada yang jadi 
tukang parkir juga. Sehingga bisa menambah 
pendapatan mereka” (Wisatawan, Giarti). 

Hasil temuan ini sejalan dengan konsep 
indikator ekonomi pariwisata berke-
lanjutan (Sulistyo, Christyanta, et al., 
2023; Sulistyo, Noviati, et al., 2023; 
UNEP & WTO, 2005; Yudiandri & 
Sulistyo, 2022). Instrumen tersebut men-
cakup keberlangsungan ekonomi jangka 
panjang, manfaat bagi masyarakat dan 
pemangku kepentingan, serta berkon-
tribusi terhadap pengurangan kemiskinan. Keberlangsungan 
ekonomi terlihat dari sumber penghasilan masyarakat yang 
tidak hanya bergantung pada produksi batik, tetapi juga 
memperoleh pendapatan dari sektor jasa pariwisata. 
Transformasi ini menunjukkan bahwa ekonomi di Kampung 
Batik Giriloyo telah berkembang menuju model yang lebih 
berkelanjutan. Selain itu, manfaat ekonomi bagi masyarakat 
dan pemangku kepentingan tercermin dalam keterlibatan 
aktif masyarakat dalam pengelolaan dan pengembangan 
pariwisata. 

Kontribusi terhadap pengurangan kemiskinan terlihat dari 
meningkatnya pendapatan masyarakat yang sebelumnya 
memiliki penghasilan rendah dan tidak menentu. Warga yang 
sebelumnya bekerja sebagai buruh batik kini memperoleh 
pendapatan lebih tinggi melalui berbagai aktivitas wisata. Hal 
ini membuktikan bahwa pariwisata di Kampung Batik 
Giriloyo tidak hanya berkontribusi terhadap pertumbuhan 
ekonomi, tetapi juga meningkatkan kesejahteraan sosial-
ekonomi masyarakat secara berkelanjutan. 

Analisis Penerapan pada Indikator Sosial-Budaya 

Indikator Sosial-Budaya menitikberatkan pada pelestarian 
keaslian masyarakat lokal, menjaga nilai-nilai tradisional dan 
warisan budaya, serta meningkatkan pemahaman dan 
toleransi antar budaya (Sulistyo, Christyanta, et al., 2023; 
Sulistyo, Noviati, et al., 2023; UNEP & WTO, 2005; 
Yudiandri & Sulistyo, 2022). Instrumen ini berfokus pada 
upaya menjaga keaslian budaya dan tradisi masyarakat 
setempat. Instrumen ini memberikan panduan perlindungan 
terhadap warisan budaya, nilai-nilai tradisional, serta identitas 
lokal agar tidak tergerus perkembangan pariwisata. Selain itu, 

pariwisata berkelanjutan juga berperan dalam meningkatkan 
pemahaman dan toleransi budaya dengan mempertemukan 
wisatawan dan masyarakat lokal dalam interaksi yang saling 
menghormati. Berdasarkan analisis data, penerapan aspek 
indikator sosial-budaya telah diterapkan seluruhnya. Hal ini 
diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan terhadap 
beberapa narasumber sebagai berikut. 

“Yang pasti kami melestarikan budaya membatik terutama batik 
tulis yang memang sudah ada sejak zaman dulu. Bahkan batik ini 
adalah warisan budaya Keraton Jogja. Kita sebagai orang tua di sini 
juga mengajarkan kepada anak-anak kita sedari dini bagaimana 
cara membatik meskipun memang tidak sedetail kita yang sudah 
dewasa. Tetapi kita sudah mengajarkan mereka agar batik selalu 
dilestarikan dan tidak putus di generasi kami, sehingga nanti mereka 
yang akan meneruskan ketika mereka sudah dewasa” (Pengelola, 
W). 

”44 ribu lebih pengunjung yang datang ke sini ingin mendapatkan 
edukasi soal pelestarian budaya batik dan mendapatkan experience. 
Oh ternyata begini cara membuat batik, sehingga banyak orang-
orang yang kemudian paham tentang batik dan ikut bersama-sama 
mengkampanyekan batik sehingga batik sebagai identitas budaya 
Indonesia serta selalu tetap hidup dan tidak luntur oleh waktu” 
(Pengelola, B). 

”Pelestarian budaya di sini sangat dijaga karena daya tarik 
utamanya itu adalah batik tulis asli. Jadi kita kembangkan batik 
itu, dan kita mengajarkannya kepada wisatawan yang memang 
datang kesini untuk belajar. Bahkan wisatawan asing juga ramai 
datang kesini untuk belajar membatik. Sehingga batik tidak hanya 
dikenal oleh masyarakat Indonesia tetapi orang luar negeri juga bisa 
tahu” (Masyarakat lokal, H). 

Gambar 4. Budaya Membatik Masyarakat Giriloyo 
Sumber: batikgiriloyo.com (2025) 
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“Kita mengembangkan apa yang memang ada di kampung ini yaitu 
batik. Bahkan dari seluruh penjuru dunia mau belajar batiknya di 
sini. Apalagi untuk bule-bule, mereka suka belajar membatik 
bahkan mengagumi. Sangat-sangat kagum. Jadi dengan adanya 
kegiatan wisata membatik seperti ini kita bisa melestarikan budaya 
batik yang ada” (Masyarakat lokal, J). 

"Masyarakat di sini melestarikan ciri khas mereka yaitu batik. 
Sejak dahulu mereka mahir membatik, dan hingga kini mereka 
masih menjaga tradisi tersebut serta mengembangkannya menjadi 
usaha" (Wisatawan, D). 

“Yang pastinya saya lihat budaya yang sangat dilestarikan di sini 
yaitu batik tulis. Kami ke sini itu tujuannya memang untuk belajar 
membatik. Jadi saya melihat banyak dari pengunjung yang datang 
memang tujuan utamanya tertarik dan ingin belajar membatik” 
(Wisatawan, G). 

Hasil wawancara menunjukkan jika Kampung Batik Giriloyo 
memiliki komitmen kuat dalam melestarikan budaya batik 
sebagai warisan budaya. Upaya pelestarian dilakukan dengan 
mewariskan keterampilan membatik secara turun-temurun 
kepada anak-anak sejak dini. Kegiatan edukasi membatik 
bagi wisatawan berperan dalam meningkatkan pemahaman 
dan apresiasi terhadap batik sebagai identitas budaya 
nasional. Jumlah kunjungan wisatawan yang terus meningkat, 
menjadikan Kampung Batik Giriloyo semakin berkembang 
sebagai pusat pembelajaran budaya yang efektif. Kondisi 
tersebut secara langsung menegaskan Kampung batik 
giriloyo mampu memperkuat posisinya sebagai destinasi 
wisata berbasis budaya. 

Hasil observasi menunjukkan, masyarakat setempat tidak 
hanya mempertahankan tradisi membatik tetapi juga 
menjadikannya sumber pendapatan berbasis pariwisata 

kreatif. Wisatawan yang berkunjung baik 
lokal maupun mancanegara menunjukkan 
apresiasi tinggi dan memberikan peng-
hormatan terhadap batik tulis. Interaksi ini 
menciptakan kesinambungan antara nilai-
nilai tradisional dan konsep sosial-budaya 
(Sulistyo, Christyanta, et al., 2023; Sulistyo, 
Noviati, et al., 2023; UNEP & WTO, 2005; 
Yudiandri & Sulistyo, 2022). Instrumen ini 
menekankan pentingnya menjaga keaslian 
budaya serta membangun pemahaman dan 
toleransi antar budaya. Kampung Batik 
Giriloyo juga menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan wisatawan belajar dan 
mengeksplorasi budaya batik tanpa 
mengganggu keberlangsungannya. Dengan 
demikian, kelestarian budaya dapat terus 
terjaga dan diwariskan kepada generasi 
mendatang sebagai tanggung jawab seluruh 
masyarakat.  

Analisis Penerapan pada Indikator 
Lingkungan 

Indikator lingkungan berfokus pada 
penggunaan sumber daya alam secara opti-

mal, menjaga keseimbangan ekologis, dan mendukung 
konservasi sumber daya alam serta keanekaragaman hayati 
(Asmelash & Kumar, 2019; UNEP & WTO, 2005). Sudut 
pandang ini menegaskan jika pariwisata berkelanjutan 
berfokus pada pemanfaatan sumber daya alam secara 
bijaksana agar tidak menimbulkan kerusakan ekosistem. 
Upaya ini mencakup menjaga keseimbangan ekologis, seperti 
pengelolaan limbah dan mengurangi dampak negatif 
terhadap lingkungan. Selain itu, indikator ini juga 
menekankan pentingnya konservasi sumber daya alam dan 
keanekaragaman hayati agar tetap lestari bagi generasi 
mendatang. Hasil analisis data menegaskan jika penerapan 
instrumen ini telah dilakukan sepenuhnya, lebih lanjut tersaji 
dalam hasil wawancara berikut: 

"Keberlanjutan lingkungan dan pariwisata itu harus sejalan agar 
kegiatan wisata tidak merusak lingkungan. Lingkungan yang baik, 
bagus, dan terawat akan membuat pengunjung merasa nyaman dan 
betah untuk berlama-lama di sini” (Pengelola, W). 

”Untuk sampah dikelola oleh PJ Resik Karang Kulon yang 
mengadopsi standar ISO. Mereka mengambil sampah-sampah di 
setiap rumah yang ada di sini seminggu dua kali. Sedangkan untuk 
pengelolaan limbah batik kita mempunyai IPAL komunal dan 
limbah dibuang dalam keadaan aman" (Pengelola, B). 

“Untuk pengelolaan lingkungan kami diajak bekerja sama dalam 
membersihkan minimal di pekarangan rumah sendiri. Untuk 
sampah kita kumpulkan di depan rumah, nanti setiap dua kali 
seminggu ada petugas yang mengambil sampahnya. Di sini juga ada 
penampungan untuk mengelola limbah hasil batik. Jadi semuanya 
saya kira sudah terkondisikan” (Masyarakat, J).  

“Semenjak ada pariwisata lingkungan di sini tetap bagus bahkan 
semakin bagus dan bersih. Kelurahan beserta masyarakat semakin 

Gambar 5. Penguatan Lingkungan Kampung Batik Giriloyo 
Sumber: batikgiriloyo.co.id (2025) 
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gencar untuk menjaga lingkungan. Ditambah lagi kita sudah 
menjadi tempat wisata. Lingkungannya harus bersih agar wisatawan 
merasa nyaman dan kita juga tidak malu untuk menerima tamu” 
(Masyarakat, H). 

"Kampung ini terlihat bersih ya, sehingga kita bisa melihat upaya 
dari situ. Seperti adanya penyedia tempat sampah, tempat pengolahan 
limbah, serta papan informasi untuk tidak membuang sampah 
sembarangan" (Wisatawan, N).  

“Kalau saya lihat meskipun di sini banyak wisatawan yang datang 
bahkan rombongan, tidak membuat tempat ini tercemar sampah dan 
lain sebagainya. Karena wisatawan yang datang diarahkan untuk 
tidak melakukan beberapa hal, seperti memetik tanaman dan tidak 
buang sampah sembarangan. Kami dihimbau untuk menjaga 
lingkungan” (Wisatawan, G). 

Hasil wawancara menunjukkan upaya keberlanjutan 
lingkungan di Kampung Batik Giriloyo telah dilakukan 
secara sistematis oleh masyarakat dan pengelola pariwisata. 
Kesadaran pentingnya menjaga keseimbangan ekologis 
tercermin dalam pengelolaan sampah yang dilakukan oleh 
petugas dengan pengangkutan sampah secara rutin dua kali 
seminggu serta adanya Instalasi Pengolahan Air Limbah 
(IPAL) komunal. Observasi lapangan juga menunjukkan 
bahwa lingkungan kampung tetap bersih dan terawat 
meskipun jumlah wisatawan cukup tinggi. Hal ini didukung 
oleh fasilitas seperti tempat sampah yang memadai, papan 
informasi lingkungan, serta himbauan untuk menjaga 
kebersihan yang mendorong kesadaran kolektif antara 
masyarakat dan wisatawan. 

Upaya Kampung Batik Giriloyo dalam pelestarian 
lingkungan selaras dengan konsep pariwisata berkelanjutan. 
Instrumen tersebut menekankan optimalisasi sumber daya 
alam, keseimbangan ekologis, dan konservasi lingkungan. 

Pengelolaan sampah dan limbah batik yang terstruktur 
membuktikan komitmen terhadap keberlanjutan. Selain itu 
tidak ada eksploitasi sumber daya alam berlebihan di 
kampung ini karena mengandalkan budaya sebagai daya tarik 
utama. Wisatawan mendapatkan edukasi pentingnya menjaga 
kebersihan sehingga tercipta harmoni antara aktivitas 
pariwisata dan pelestarian lingkungan. Integrasi konsep 
pariwisata berkelanjutan membuktikan bahwa keberlanjutan 
lingkungan dapat berjalan seiring dengan pengembangan 
pariwisata. 

Dampak Penerapan Pariwisata Berkelanjutan 
Terhadap Keunggulan Daya Saing. 

Penerapan konsep pariwisata berkelanjutan di Kampung 
Batik Giriloyo memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan keunggulan daya saing sektor pariwisata. 
Keberlanjutan pariwisata yang diterapkan tidak hanya 
bertumpu pada daya tarik budaya batik, tetapi juga mencakup 
aspek ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan yang saling 
mendukung dalam membangun ekosistem wisata yang 
berdaya saing (Sulistyo, Christyanta, et al., 2023; Sulistyo, 
Noviati, et al., 2023; UNEP & WTO, 2005; Yudiandri & 
Sulistyo, 2022). Kampung Batik Giriloyo mampu menjaga 
keseimbangan antara pelestarian budaya dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat, sehingga tercipta nilai tambah 
dalam persaingan dengan destinasi wisata berbasis budaya 
lainnya. 

Kampung wisata Batik Giriloyo melalui penerapan 
instrumen pariwisata berkelanjuta mampu menunjukkan 
eksistensinya. Kampung wisata ini mampu menjadi wadah 
bagi ratusan pengerajin batik yang ada. Simbiosis mutualisme 
antara pengelola dan masyarakat pengrajin batik menjadi 

 
Gambar 6. Prestasi Internasional Desa Wisata Wukirsari 
Sumber: unwto.org (2024) 
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salah satu nilai penting yang terus diupayakan. Kondisi 
tersebut tentunya tidak banya terlihat pada pengelolaan desa 
wisata lainnya. Pengelola Kampung Wisata Batik Giriloyo 
mampu memberikan ruang bagi masyarakat untuk 
mendapatkan keuntungan dari perkembangan pariwisata. 
Lebih lanjut, nilei lebih tersebut juga diperkuat dengan 
berbagai kolaborasi yang dilakukan. Pemerintah pusat, 
Pemerintah Daerah, Perguruan Tinggi, Swasta serta pihak 
lain diajak untuk bersama-sama berkembang. 

Keberhasilan Kampung Batik Giriloyo sebagai pusat seni 
batik yang mampu bersaing di pasar global tidak hanya 
terlihat dari sisi komersil. Kampung wisata ini mampu 
menjaga keaslian dan nilai-nilai tradisional dalam setiap 
pengelolaan yang dilakuka. Dengan keterlibatan berbagai 
pihak serta inovasi yang berkesinambungan, batik Giriloyo 
tetap menjadi warisan budaya yang hidup, dan menjadi salah 
satu tujuan wisata alternatif yang memiliki banyak prestasi 
namun tetap mempertahankan nilai masyarakat yang ada. 

Dari aspek ekonomi, keberlanjutan pariwisata mendorong 
peningkatan pendapatan masyarakat melalui industri batik 
yang berkembang secara dinamis. Pendapatan masyarakat 
tidak hanya berasal dari penjualan produk batik, tetapi juga 
dari berbagai kegiatan edukasi yang diberikan kepada 
wisatawan. Kegiatan ini mencakup pengalaman langsung 
dalam proses membatik, yang tidak hanya memberikan nilai 
ekonomi bagi pengrajin tetapi juga meningkatkan apresiasi 
wisatawan terhadap batik sebagai warisan budaya Indonesia. 
Dengan tingginya minat, peluang kerja di sektor pariwisata 
semakin terbuka luas. Tidak hanya bagi pengrajin batik tetapi 
juga bagi masyarakat yang bergerak dalam penyediaan jasa 
wisata, kuliner, hingga transportasi. Kondisi tersebut 
membuktikan jika pariwisata yang dikelola dengan baik, 
mampu menjadi solusi dalam memerangi kemiskinan dan 
memberikan peluang bagi peningkatan ekonomi masyarakat. 
Keberlanjutan sektor ekonomi juga memperkuat daya tarik 
Kampung Batik Giriloyo sebagai destinasi wisata berbasis 
budaya yang tidak hanya mempertahankan tradisi tetapi juga 
mampu menyejahterakan masyarakatnya. 

Dari aspek sosial-budaya menegaskan jika pelestarian tradisi 
membatik yang dilakukan secara turun-temurun memastikan 
bahwa warisan budaya tetap terjaga. Keterlibatan aktif 
masyarakat dalam berbagai kegiatan wisata menjadi salah satu 
indikator keberhasilan konsep pariwisata berkelanjutan di 
kampung ini. Masyarakat tidak hanya berperan sebagai 
pelaku industri batik, tetapi juga menjadi bagian dari 
ekosistem wisata yang memperkenalkan budaya mereka 
kepada wisatawan. Interaksi yang terjadi antara masyarakat 
dan wisatawan memberikan dampak positif dan memperkuat 
kesadaran menjaga nilai-nilai tradisional agar tetap lestari. 
Selain itu, keberlanjutan aspek sosial juga terlihat dari 
semakin kuatnya rasa kebersamaan dan solidaritas di antara 
masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan serta 
mendukung berbagai hal yang bertujuan memperkuat 
identitas budaya. Dengan demikian, Kampung Batik Giriloyo 
tidak hanya berfungsi sebagai pusat produksi batik, tetapi 

juga sebagai ruang edukasi budaya yang menjembatani 
pemahaman antara masyarakat lokal dan wisatawan dalam 
konteks pelestarian warisan budaya. 

Dari aspek lingkungan, berbagai upaya telah dilakukan untuk 
menjaga keseimbangan ekologis dan menciptakan 
lingkungan yang bersih serta nyaman bagi wisatawan. Salah 
satu langkah nyata yang diterapkan adalah pengelolaan 
sampah yang terstruktur. Sistem pengangkutan sampah 
dilakukan terjadwal sebagai upaya memastikan kebersihan 
lingkungan kampung. Selain itu, keberadaan Instalasi 
Pengolahan Air Limbah (IPAL) menjadi bukti komitmen 
masyarakat dalam mengelola limbah batik secara 
bertanggung jawab agar tidak mencemari tanah maupun 
sumber air. Keberlanjutan lingkungan juga diperkuat dengan 
adanya kesadaran kolektif masyarakat dalam menjaga 
kebersihan termasuk penyediaan tempat sampah, edukasi 
pengelolaan limbah, serta himbauan kepada wisatawan agar 
turut serta menjaga kebersihan lingkungan. 

Dengan penerapan konsep pariwisata berkelanjutan yang 
terintegrasi dalam berbagai aspek, Kampung Batik Giriloyo 
berhasil meningkatkan daya saingnya sebagai destinasi 
unggulan. Kampung Batik Giriloyo tidak hanya menawarkan 
pengalaman wisata budaya tetapi juga menjamin ke-
berlanjutan ekonomi, sosial-budaya, dan lingkungan bagi 
masyarakat setempat. Keberlanjutan ini memberikan 
kepastian bahwa kampung ini dapat terus berkembang tanpa 
mengorbankan nilai-nilai budaya dan ekologi yang telah 
diwariskan sebelumnya. Dengan adanya komitmen kuat dari 
masyarakat dan pengelola wisata, Kampung Batik Giriloyo 
dapat menjadi contoh nyata bagaimana pariwisata 
berkelanjutan mampu menciptakan keseimbangan antara 
pelestarian budaya, peningkatan kesejahteraan ekonomi, 
serta perlindungan lingkungan dalam jangka panjang. 

Kesimpulan 

Penerapan pariwisata berkelanjutan di Kampung Batik 
Giriloyo mampu meningkatkan daya saing pariwisata. Secara 
ekonomi, hal ini mendorong peningkatan pendapatan 
masyarakat melalui penjualan batik dan edukasi membatik, 
sekaligus menciptakan lapangan kerja serta mengurangi 
kemiskinan. Dari aspek sosial-budaya, pelestarian tradisi 
membatik secara turun-temurun memastikan warisan budaya 
tetap hidup, terjaga dan memberikan nilai lebih dibenak 
wisatawan. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan wisata 
mampu memperkuat kebersamaan dan kesadaran pentingnya 
menjaga nilai-nilai tradisional. Sudut pandang lingkungan 
menegaskan, pengelolaan sampah yang terstruktur dan 
keberadaan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) 
menunjukkan komitmen pengelola dalam menjaga ekologi. 
Upaya ini mampu menjaga dan meningkatkan citra kampung 
batik sebagai destinasi yang bertanggung jawab. Penerapan 
instrumen pariwisata berkelanjutan terintegrasi, menjadikan 
Kampung Batik Giriloyo tidak hanya menawarkan wisata 
budaya tetapi juga menjamin keberlanjutan ekonomi, sosial, 
dan lingkungan dalam mencapai keunggulan daya saing. 
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